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KASUS PROYEK RTH

'Besan Bupati
Akan Diperiksa

KEJAKSAAN Negeri (Kejari) Parigi
akan memeriksa Hj Ida, yang tidak lain
adalah besan Bupati Parigi Moutong
(Parmout) Samsurizal Tombolotutu.

Kasi Pidsus Kejari Parigi Samsul Bahri,
SH kepada sejumlah media di ruang
" kerjanya Kamis (14/11/2013), menga-

takan, kalau pihaknya akan melakukan
pemanggilan terhadap Hj Ida.

Pemanggilan tersebut kata dia terkait
proyek ruang taman hijau (RTH) yang
ada di alun- alun kantor bupati yang
saat ini sedang dalam penanganan pihak -
kejaksaan.

“Kami akan memanggil yang bersang-
kutan untuk diambil keterangannya
terkait proyek tersebut,” aku Samsul.

' Disebutkan, Hj Ida adalah salah se-
‘orang yang disebut- sebut ikut menger-
jakan proyek RTH yang bernilai Rp896
juta lebih yang bersumber dari DAK/
DAU tahun 2012 . Hj Ida disebut-sebut
mengerjakan proyek tersebut bersama
~ tiga oranglainnya yakni, Ardin, Abdullah
Badja dan Hasanuddin. Mereka itu
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menggunakan perusahaan
CV Aditama Desain Art den-
gan direktur utama Endang
AKip. “Keempat orang inilah

- yang-mengeroyok peker-

. jaan tersebut dengan meng-
-gunakan satu perusahaan,”
tandasnya.

Sebelumnya pihak kejak-
saan sudah memeriksalima
orang terkait proyek terse-
but, masing- masing Agus,
Muhammadong, Memet,
Wahid dan Abdullah Badja.

SementaraitukataSamsul,
dari hasil perhitungan yang
dilakukan pihak kejaksaan
berdasarkan data dan hasil
pemeriksaan, pihaknya me-
nemukan unsur kerugian
negara mencapai ratusan
juta rupiah.

Karena hasil perhitun-
gan dari item per item
pada proyek itu, ditemu-
kan adanya dugaan mark
up, kemudian kekurangan
volume pekerjaan dan

pekerjaan tersebut tidak
sesuai bestek.

Dari pantauan media ini
setelah beberapa kali diso-
roti media dan diproses
pihak kejaksaan terkait
proyek itu, kini pihak kon-
traktor nampak membenahi
sejumlah fasilitas yang ada
di alun- alun kantor bu-
pati tersebut. Salah satunya
memperbaiki fasilias WC
yang sebelumnya tidak ada
air dan tidak berfungsi. Tia




